*
— CI HT THE UNIVERSITY
‘ ’;‘/“?i*izgv}fff“
:: :; Australian Government V OF QUEENSLAND
Centro Internacional de Agricultura Tropical Australian Centre for
Desde 1967 Ciencia para cultivar el cambio International Agricultural Research

AUSTRALIA

*J

USAHATANI UBI KAYU, PRODUK OLAHAN,
PEMASARAN, RESPON PETANI TERHADAP <
BEBERAPA VARIETAS UBI KAYU, DAN PELUANG K
PENGEMBANGAN UBI KAYU DI PROVINSI )
SUMATERA UTARA \
Ruly Krisdiana, Yisdi Widods KarZ%aQ’oenmjau

dan Wani Hadi Utomo

[ 2
P § ke~

-.\
S
Y
-

Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

SCIENCE . INNOVATION . NETWORKS v

WWW. Iitbang.pertania%@-id AGRO INOVASI




Persentase (%)

52
48
100

31(1-105)




BEKERJA DI PERTANIA

Persentase
(%)

{ g
&
=
|
o
|
> :

Kondisi Lahan Persentase ' ,‘4 : J
(%) '
34.5

63.5

2.0

L

" Badan Penelian dan Pengembangan Petanian
~ SCIENCE . INNOVATION . NETWORKS




PENGGUNAAN LAHAN KERING SAATAINI

4.68

2.61

0.53

0.53

100

10.93

80.72 64.73

23.68

6.84
1.58
1.05
0.53
0.53
0.53
100

“S BadislPenelitiariddn Pengembangan Pertanian

SCIENCE . INNOVATION . NETWORKS

www. litbang.pertani id |, oromovas




TAHUN BUDIDAYA UBI KAYU
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- Ubi Kayu diolah menjadi pati oleh pabrik
- Rantai pemasaran:
* Petani 2 pedagang pengumpul = pabrik
* Petani =2 pedagang pengumpul = agen - pabrik

Jasa transportasi angkut ubi kayu
Harga ubi kayu ditentukan:
- Harga pabrik
- Biaya cabut
- Biaya transportasi
Malang 4 disukai karena:
- Produksitinggi
- Kadar pati tinggi
- Ubi kayu besar
- Mudah dicabut
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Rantai pemasaran: Petani = pedagang pengumpul = pabrik

Penentu Harga Ubi Kayu per kg

Harga Pabrik Rp600 / kg
Ongkos Cabut Rp120/kg
Ongkos Truk Rp120/kg

Harga Ubi Rp360/kg
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. ) -\
Keuntungan pedagang pengumpul dari jasa angkut ke pabrik Bumi Sari, - N
Kabupaten Pemantang Siantar Sumatera Utara » s’ S

Nilai T 4 )
Keterangan )
(Rupiah) A §

1. Onglostruk (6.000kgxRp120) 720000

100.000
80.000
30.000

150.000

—

360.000

) Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian

~ SCIENCE . INNOVATION . NETWORKS

www. litbang.pertani d |

AGRO INOVASI



Periodisasi dan Kuantitas Produksi Ubi Kayu di Pematang Siantar

| Keterangan | __Bulan___| __Kuantitaspenjualan

Dapat menjualbanyak Juli-Desembar 6 t/hari (3 hari/minggu)
Harga ubi segar = Rp. 600/kg

Menjuallebih sedikit  Januari-Juni 5 t/hari (3 hari/minggu) ? | 'f
Harga ubi segar = Rp. 800-900kg‘iy"§%'5'g.« ,,
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Rantai Pemasaran: Petani-pedagang Pengumpul-pabrik

| Keterangan | Bulan Kauntiats pejualan

Mampu menjual September - 40t/hari ubisegar
banyak Maret Harga ubikayu dari pabrik Bumi

Sari adalah Rp. 1.050/kg. ”
Menjualsedikt April - Agustus 10 truk/bulan @6-7 t. Karena f 5 4

sedang proses tanamdi lahan. #’
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Respon Petani terhadap Beberapa Varietas Ubi Kayu o 3
m-nl‘nnn-nﬂ-- /

uB Adira Ma-  Cicek- Far-  Ga- Ke- Kas- Malay- Adi- Cika-

340 284 19,4 45,6 10,4 28,2 266 7,6 25,5 40,5 22,0 16,6

1/2 1472 1 lang ijo sen jah jab pro sia rad ret $

4 {
_ 3 3 3 4 1 3 2 2 3 3 3 4
_ 2 2 1 4 3 2 2 2 3 4 3 3
_ 4 4 4 4 5 3 4 4 4 4 4 4
_ 4 3 3 5 1 3 2 3 3 3 3 4
- 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4
- 3 2 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3
_ 2 1 3 5 1 2 3 3 2 4 3 3
- 22 19 21 29 18 20 19 20 22 24 24 24
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Identifikasi Faktor-faktor Internal (Kekuatan dan Kelemahan)
dan Eksternal (Peluang dan Hambatan) Pengembangan
Usahatani Ubikayu di Siantar, Sumatera Utara

No. Kekuatan Kelemahan Peluang Hambatan

a Pengalaman Produksi belum Pasar tersedia dan Harga ubikayu
berusahatani ubikayu | optimal permintaan tinggi fluktuatif tajam
cukup lama

b Terseia teknologi dan | Permodalan terbatas Ada tambahan Bibit. pupuk sulit
varietas untuk pendapatan dari didapat
ubikayu limbah (daun, kulit)

C Lahan dan iklim Pendapatan usahatani | Bisa dapat bantuan | Luas areal
menunjang ubikayu relatif rendah dari pabrik Bumisari | cenderung turun

(uang, pupuk)

d Usahatani tidak perlu | Daya saing komoditas Kurang mendapat

perawatan ubikayu relatif rendah perhatian
pemerintah

e Usahatani ubikayu Belum ada kelompol Adanya komoditas
tidak perlu memanen | tani kompetitor
sendiri (Jagung, kacang)
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Matrik Komparasi Faktor-faktor Internal (Kekuatan dan
Kelemahan) dalam Pengembangan Usahatani Ubikayu di Siantar,
Sumatera Utara

No. | Faktor internal Komparasi Jumlah | Bobot
0,

1 | Strengths/Kekuatan (S) a b | c|d]| e f | g | h i i (%)

a | Pengalaman usahatani ubikayu X b c d a f a a a 4 5 10,9
cukup lama

b | Tersedia teknologi dan varietas b X c | d b f g h [ i 3 6,5
ubikayu

c | Lahan dan iklim mendukung c c|x|c|c|c|c|cC [ i 8 17,4 |

d | Usahatani ubikayu tidak perlu d d c X d f d d [ i 6 13,0
perawatan’

e | Usahatani tidak perlu panen a b c d X f e h [ i 2 4,3
sendiri

2 | Weakneses/Kelemahan (W)

f | Produksi belum optimal f f c f f X f f i i 7 15,2

9 | Permodalan terbatas a g d e f X i i 2 4,3

h | Pendapatan usahatani ubikayu a h C d h h h i i 5 10,9
relatif rendah

i | Daya saing komoditas ubikayu a [ [ [ [ i [ [ X X 8 17,4
relatif rendah

J | Belum ada kelompokl tani a b_igitaSdvil eREl il [ 5| i 0 0,0

Jumlah 46 100,0
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Matrik Komparasi Faktor-faktor Eksternal (Peluang dan
Hambatan) dalam Pengembangan Usahatani Ubikayu di Siantar,
Sumatera Utara

Faktor Eksternal Komparasi Jumlah Bobot (%)

Opportunities/Peluang (O)

Pasar tersedia dan permintaan tinggi X a a a a a a a 7 25,0

b ¥
Ada tambahan pendapatan dari limbah 4
(daun, kulit) a X b b C b b b 5 17,9

c

Bisa dapat bantuan dari pabrik Bumisari
(uang, pupuk) a b X c c f c c 4 14,3
4 | Threats/Hambatan (T)

Harga ubikayu fluktuatif tajam a b c X e f d d 2 7,1
e
Bibit. pupuk sulit didapat a e e e X f e h 3 10,7 5
f a b f f f X f f 5 17,9 |
Luas areal cenderung turun
g | Kurang mendapat perhatian pemerintah a b C d e f X h
0 0,0
h | Adanya komoditas kompetitor (Jagung, a b c d h f h X
kacan
9) 2 7,1
Jumlah
28 100,0
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Matrik Keterkaitan Faktor-faktor Internal dan Ekstemal Pengembanagan Usahatani Ubikayu di Siantar, Sumatera Utara

y’

Faktor NBK TNB >TNB
Strengths (S) 10 |11 [12 |13 [14 [15 |16 |17 |18 3,1
1 | Pengalaman usahatani 10,9 5 0,55 1 1 1 2 1 1 1 1 1 1,4 0,2
ubikayu cukup lama
0,7
2 | Tersedia teknologi dan 6,5 5 0,33 1 3 2 2 1 1 1 1 2 1,8 0,1 0,4
varietas untuk ubikayu
3 | Lahan dan iklim 17,4 5 0,87 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1,4 0,2 1,1
menunjang
4 | Usahatani ubikayu tidak 13,0 4 0,52 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1,8 0,2 0,7
perlu perawatan
optimal
5 4,3 3| 0,13 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1,3 0,1 0,2
Usahatani ubikayu tidak
perlu memanen sendiri
Weakness (W) 2,8
6 | Produksi belum optimal 15,2 5 0,76 2 1 1 1 2 2 1 2 1 1,8 0,3 1,0
7 | Permodalan terbatas 4,3 3 0,13 1 1 1 1 1 1 1 1 1,4 0,1 0,2
8 | Pendapatan usahatani 10,9 3 0,33 1 1 1 1 2 1 1 2 3 1,7 0,2 0,5
ubikayu relatif rendah
9 | Daya saing komoditas 17,4 5 0,87 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1,3 0,2 1,1
ubikayu relatif rendah
10 | Belum ada kelompok 0,0 2 0 X 1 1 1 1 1 1 1 1 0,9 0,0 0,0
tani
Opportunities (0O) 3,2
11 | Pasar tersedia dan 25,0 5 1,25 1 X 1 1 1 1 1 1 1 1,0 0,3 1,5
permintaan tinggi
12 | Adatambahan 17,9 5 0,9 1 1 X 1 1 1 1 1 1 1,0 0,2 1,1
pendapatan dari limbah
(daun, kulit)
13 14,3 3 0,43 1 1 1 X 1 1 1 1 1 0,9 0,1 0,6
Bisa mendapatkan
bantuan dari pabrik
Bumisari (uang, pupuk)
Thearts (T) 2,0
14 | Harga ubikayu fluktuatif 7,1 4 0,28 1 1 1 1 X 1 1 1 1 1,0 0,1 0,4
tajam
15 | Bibit, pupuk sulit 10,9 3 0,33 1 1 1 1 1 X 2 3 1 1,1 0,1 0,4
didapat
16 | Luas areal cenderung 17,9 4 0,72 1 1 1 1 1 2 X 3 3 1,2 0,2 0,9
turun
17 | Kurang mendapat 0,0 2 0 1 1 1 1 1 3 3 X 1 1,2 0,0 0,0
perhatian pemerinrah
18 | Adanya kompetitor 7,1 3 0,21 1 1 1 1 1 1 3 1 X 1,1 0,1 0,3
(Jagung, klacang)
— i —

//,/

WWw. Titbang.pertar

"an'go'ld | AGRO INOVASI




Hasil Analisa SWOT dalam Peta Empat Kuadran Upaya

Pengembangan Usahatani Ubikayu di Siantar, Sumatera Utara
A

Usahatani Ubikayu W
Strength
1.6 Posisi Usahatani
Ubikayu{0,3;1,2)

g N
i () resssssnsanatatninnatatattinananananannnnas ‘C .fli- r e
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Hasil Analisa SWOT dalam Peta Empat Kuadran Upaya

Pengembangan Opak Tawar di Siantar, Sumatera Utara
.V‘
Opak Tawar *"‘
Strength Posisi Opak ¢
5 Tawar (5,6;4,1)
| =
G Feerererenn o
3 §
2
2 ! . 2z [
< g o— S
= -4 11 1 2 3 4 5 6 §_
o
-2 o
-3
-4
5
Weakness
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Identifikasi faktor-faktor internal (kekuatan dan kelemahan) dan
eksternal (peluang dan hambatan) pengembangan industri

rumah tangga opak tawar di Siantar, Sumatera Utara
m-:am

Teknologi Diseminasi/promosi Pasartersedia Harga ubikayu
pembuatanopak  produkkurang luas fluktuatif tajam
tawar dikuasai
b  Teknik Membutuhkan Adatambahan Sangat 4
pengolahannya lahan yangluas pendapatandari tergantung /
mudah dan murah untuk penjemuran limbah kulit pada kondisi
untuk pakan cuaca
c Dapat diusahakan Kuranghiegineis Opak tawar dapat
pada skala industri karena menjemur sebagai
rumah tangga secara konvensional campuran pada ;
industri makanan ;
(mie)
d Tidak
membutuhkan
tambahan bahan
yang mahal
e Usahayang
menguntungkan
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Matrik komparasi faktor-faktor internal (kekuatan dan

kelemahan) dalam pengembangan industri rumah tangga
opak tawar di Sumatera Utara

m Faktor internal Komparasi

1. Strengtha/Kekuatan (S) a b C d e
a Teknologi pembuatan opak X b a a a a a a

tawardikuasai 6 21,4
b Teknik pengolahannya mudah b X b b b b b b

dan murah 7 25,0
¢ Dapat diusahakan padaskala a b X Cc CcC Cc ¢ c

industri rumah tangga 5 179 ©
d Tidak membutuhkantambahan a b C x d d d d

bahan yang mahal 4 14,3

Usahayang menguntungkan a b C d x e e e 3 10,7
2 WEAKNESSES/KELEMAHAN (W)
f Diseminasi/promosiproduk a b C d e x g h 0

kurang 0,0
g Membutuhkanlahanyangluas a b C d e g x h

untuk menjemur 1 3,6
h Kuranghieginis karena a b C d e h h x

menjemur secara konvensional 2 7,1

Jumlah 28 100,0 ,
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Matrik komparasi faktor-faktor eksternal (peluang dan hambatan)

dalam pengembangan industri rumah tangga
opak tawar di Sumatera Utara

I!H Faktor eksternal w vy

OPPORTUNITIES/PELUANG (O)

-
"

a Pasartersedia luas X a a a a 40,0
b Adatambahan pendapatandarilimbah kulit a X b b b 3 30,0
untuk pakan '
3z
¢ Opaktawar dapatsebagai campuran pada a b X C C 2 20,0
industri makanan (mie)
4 THREATS/HAMBATAN((T)
_ o a b C X d 1 10,0
d Harga ubikayu fluktuatif tajam i g
e Sangattergantungpadakondisicuaca G b g d X 0 00
10 100,0

Jumlah

/‘ .

7

. t.r

ey
-

.-
a2
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Matrik keterkaitan faktor-faktor internal dan eksternal

pengembangan industri rumah tangga opak tawar
di Sumatera Utara

f"

2TNB
(%)

STRENGTHS (S)

10

11

12
13

Teknologi pembuatan opak tawar 214 5 107 x 5 4 3 4 2 2 2 2 1 1 1 1 22 0,5
dikuasai

Teknik pengolahannya mudah dan 253 5 127 5 x 5 4 3 2 2 1 2 1 1 1 1 18 04
murah

Dapat diusahakan pada skala industri 17,9 5 o9 4 5 x 4 3 2 1 2 3 2 1 1 1 19 0,3
rumah tangga

Tidak membutuhkan tambahan bahan 14,2 5 0727 3 4 4 x 4 2 1 1 1 1 1 1 1 1p6 0,2
yang mahal

Usaha yang menguntungkan 10,7 5 04 4 3 3 4 x 1 1 1 1 1 1 1 1 14 0,1
WEAKNESSES (W)

Diseminasi/promosi produk kurang 0,0 4 o 2 2 2 2 1 x 1 1 1 1 1 1 1 11 0,0
Membutuhkan lahan yang luas untuk 3,6 4 014 2 2 1 1 1 1 x 1 1 1 1 1 1 09 01
menjemur

Kurang hieginis karena menjemur secara 71 4 028 2 1 2 1 1 1 1 x 1 1 1 1 1 09 0,0
konvensional

OPPORTUNITIES (O)

Ada tambahan pendapatan dari limbah 40,0 4 16 2 2 3 1 1 1 1 1 x 1 1 1 1 11 04
kulit untuk pakan

Opak tawar dapat sebagai campuran 30,0 4 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 x 1 1 1 09 0,3
Pasar tersedia luas 20,0 4 08 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 «x 1 1 08 0,2
THREATS (T)

Harga ubikayu fluktuatif tajam 10,0 3 03 12 1 1.1 1 1 1 1 1 1 1 x 1 08 0,1
Sangat tergantung pada kondisi cuaca 0,0 3 o1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 x 08 0,0

15

1,7

1,2

0,9

0,7

0,0
0,2

03

2,0

1,5
1,0

04
0,0

6,1

A T

05

4,5

0,4



Faktor-faktor internal dan eksternal yang teroilih untuk
menetapkan strategi pengembanagan usahatani ubikayu

r" 4
di Sumatera Utara y 7
Faktor-faktor internal Nila TNB
dan eksternal
Kekuatan (Strengths) Teknik pengolahan mudah dan murah
/ N
2 Kelemahan (Weknesses) Kurang hiegines karena menjemur secara 0,3 “ 1{, 8 f
knvensional -. \\"#
3 Peluang (Opporrtunities) Ada tambahan pendapatan dari limbah 2,0 A ﬁ
kulit untuk pakan b
4 Hambatan (Threats) Harga ubikayu fluktuatif tajam 0,4 " Y -
o » ,-’(" 22 ad .J :
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Strategi upaya pengembangan industri rumah tangga opak tawar

di Sumatera Utara

Kekuatan/Strengths (S):

Teknik pengolahan mudah

Kelemahan/Weknesses (W): '
Kurang hiegines karenamen-

dan murah
-Optimalisasi skala usaha industri
rumah tangga.
-Maksimisasi keuntunganusaha,
dengan cara optimalisasipeng-
gunaan bahan baku ubikayu.
-Mencari teknologi olahan tepat
guna untuk dapat mengolah
produk utama maupun bahan
limbah kulit yang efisien.
-Peningkatan promosi atau
diseminasi produk opak tawar.

jemursecara konvensional
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KESIMPULAN

*  PematangSiantar-Simalungun sebagaisalah satu daerah sentra produksiubi kayu telah berkurang penggunaan
lahannya dari ubi kayu bergeser ke tanaman jagung yang cukup signifikan dan ada peningkatan pula pada
pertanaman coklat.

*  Varietas ubi kayuyang dominan adalah Malaysia, Lampung ubi roti, dan Adira

* Ubikayusemuanyadijualsegar ke pabrik dan diolah menjadi Pati

*  Pemasaran ubi kayu ke pabrik terbagi menjadi dua sistem petani 2 pedagang pengumpul 2 agen = pabrik,
dan petani = pedagang pengumpul = pabrik.
Harga ubi kayu ditentukan oleh: harga dari pabrik, biaya cabut dan bongkar, dan biaya angkut/ truk.

*  Respon petaniterhadap varietas ubi kayu yang dicoba, petani menyukai: varietas Malang-4 karena kadar pati
tingg, ukuran umbibesar, produksitinggi, mudah dicabut saat panen, dan sedikit per cabangan. Selanjutnya
adalah varietas Malaysia, Adira-4, dan Cikaret yang disukai petani.

*  Pengembangan agribisnis ubi kayu di Sumatera Utara layak direkmendasikan sebagai upaya peningkatan
pendapatan rumah tangga pedesaan. Pengembangan yang patut untuk direkomendaskan adalah
pengembangan usahataniubi kayu dan pengembangan industry rumah tangga opak tawar

e  Strategi pengembangan usahatani ubi kayu yang perlu dioperasikan adalah:
a) Penggunaan varietas unggul ubikayu
b) Penerapan teknologi budidaya usahatani ubikayu
*  Strategi pengembangan produk olahan opak tawaryang perlu dioperasionalkan adalah:
a) Optimalisasi skala usahaindustry tumah tangga
b) Maksimalisasi keuntungan usaha dengan caraoptimalisasi penggunaan bahan baku ubi kayu
c) Mencariteknologitepat guna untuk dapat mengolah produk utamamaupun limbah kulit yang efisien
d) Peningkatan promosiatau desiminasi produk opak tawar
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